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Abstract

Jamur endofitik merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tanaman dan
berpotensi menghasilkan senyawa bioaktif, termasuk antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan skrining fitokimia serta menguji aktivitas antioksidan ekstrak jamur endofitik AS-2
yang diisolasi dari akar Andrographis paniculata menggunakan media beras. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan dua jenis pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda,
yaitu etil asetat dan n-heksana. Uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat
mengandung senyawa terpenoid, steroid, dan alkaloid, sedangkan ekstrak n-heksana
mengandung fenolik, terpenoid, steroid, dan alkaloid. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan
metode DPPH dengan parameter nilai ICso. Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak etil asetat
memiliki nilai ICso sebesar 2,0059 ppm, sedangkan ekstrak n-heksana sebesar 5,7965 ppm.
Kedua ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat, namun ekstrak etil asetat
memiliki aktivitas yang lebih tinggi. Perbedaan aktivitas ini diduga dipengaruhi oleh jenis dan
karakteristik senyawa bioaktif yang terekstraksi berdasarkan kepolaran pelarut. Dengan
demikian, ekstrak etil asetat dan n-heksana dari jamur endofitik AS-2 berpotensi sebagai
sumber antioksidan alami.

Keywords: Andrographis paniculata, Antioksidan, Jamur Endofitik.
Abstrak

Endophytic fungi are microorganisms that live within plant tissues and have the potential to
produce bioactive compounds, including antioxidants. This study aimed to perform
phytochemical screening and evaluate the antioxidant activity of endophytic fungus AS-2
isolated from the roots of Andrographis paniculata cultivated on a rice medium. Extraction was
carried out using the maceration method with two solvents of different polarities, namely ethyl
acetate and n-hexane. Phytochemical screening revealed that the ethyl acetate extract
contained terpenoids, steroids, and alkaloids, while the n-hexane extract contained phenolics,
terpenoids, steroids, and alkaloids. Antioxidant activity was evaluated using the DPPH method,
with ICso as the parameter. The results showed that the ICso value of the ethyl acetate extract
was 2.0059 ppm, while that of the n-hexane extract was 5.7965 ppm. Both extracts exhibited
very strong antioxidant activity, however, the ethyl acetate extract demonstrated higher
activity. This difference is likely influenced by the type and characteristics of bioactive
compounds extracted based on solvent polarity. Therefore, the ethyl acetate and n-hexane
extracts from the endophytic fungus AS-2 have the potential as sources of natural antioxidants.

Keywords: Andrographis paniculata, Antioxidant, Endophytic Fungi.

1. Introduction

Sambiloto atau yang dikenal sebagai Andrographis paniculata merupakan tanaman obat yang
telah dibudidayakan secara luas di berbagai belahan dunia. Sambiloto (A. paniculata) adalah salah
satu spesies tanaman dari keluarga Acanthaceae. Secara tradisional tanaman ini telah banyak
digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit seperti diare, demam, diabetes, influenza, perut
kembung, masalah kulit, dan kolik (Riga et al., 2023). Salah satu komponen utama dalam ekstrak
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A. paniculata adalah andrographolida, yang diketahui memiliki berbagai aktivitas biologis
(Bialangi et al., 2022). Selain itu, penelitian terdahulu telah berhasil mengisolasi ekstrak metanol
dari akar sambiloto dengan menunjukkan bahwa akar sambiloto mengandung senyawa positif
terpenoid, alkaloid, dan flavonoid yang dimana untuk uji fitokimianya hanya dilakukan dengan
kualitatif. Senyawa tersebut berperan sebagai antioksidan melalui mekanisme penangkapan
radikal bebas dengan nilai ICso sebesar 10,22 ppm dengan indikasi sangat kuat (Sagia et al.,
2025).

Seiring dengan potensi bioaktif yang dimiliki tanaman sambiloto, pemanfaatan sumber alternatif
senyawa aktif menjadi semakin berkembang, salah satunya melalui mikroorganisme endofit.
Dalam beberapa dekade terakhir, diketahui bahwa tumbuhan dapat menjadi habitat bagi berbagai
mikroorganisme endofit yang hidup di dalam jaringan tanpa menyebabkan penyakit (Silvani et
al., 2023). Jamur endofitik dapat ditemukan hampir di seluruh bagian tumbuhan, seperti akar,
batang, daun, bunga, dan buah (Riga et al., 2021). Keberadaan jamur endofitik dalam jaringan
tanaman tidak hanya bersifat pasif, tetapi membentuk hubungan simbiosis mutualisme dengan
tanaman inangnya. Dalam hubungan ini, jamur memperoleh nutrisi dari tanaman, sementara
tanaman mendapatkan perlindungan terhadap patogen serta peningkatan pertumbuhan (Vanesa
& Ikhsan, 2023). Lebih lanjut, jamur endofitik diketahui mampu menghasilkan metabolit sekunder
yang serupa maupun berbeda dengan tanaman inangnya, yang diduga terjadi akibat proses
koevolusi dan kemungkinan transfer materi genetik . Senyawa metabolit sekunder tersebut
meliputi fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid. Senyawa fenolik umumnya memiliki
gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik, dengan contoh senyawa fenol yang memiliki
rumus kimia CeHeO. Flavonoid memiliki kerangka dasar Ce-C3-Cs, salah satu contohnya adalah
quercetin dengan rumus CisH1007. Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung atom
nitrogen, misalnya kafein dengan rumus CsHi1oN4O2. Terpenoid tersusun dari unit isoprena
(CsHs)n, contohnya mentol dengan rumus CioH200. Sementara itu, steroid memiliki kerangka
dasar empat cincin karbon, dengan kolesterol sebagai salah satu contohnya yang memiliki rumus
C27H460. Senyawa tersebut memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk sebagai antioksidan
(Safitri et al., 2022).

Berkaitan dengan kemampuan jamur endofitik dalam menghasilkan senyawa bioaktif, proses
ekstraksi menjadi tahap penting untuk memperoleh senyawa tersebut (Sundari et al., 2021).
Ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti waktu, suhu, jumlah sampel, serta jenis
pelarut yang digunakan. Pemilihan pelarut didasarkan pada prinsip like dissolves like, yaitu
senyawa akan larut dalam pelarut dengan sifat kepolaran yang serupa (Pote, 2024). Pelarut polar
seperti air dan etanol cenderung melarutkan senyawa polar, seperti flavonoid, tanin, saponin, dan
beberapa alkaloid. Sebaliknya, pelarut nonpolar seperti n-heksana cenderung melarutkan
senyawa nonpolar, seperti minyak atsiri, terpenoid, steroid, dan klorofil. Selain jenis pelarut,
jumlah pelarut yang digunakan juga memengaruhi jumlah senyawa aktif yang berhasil terekstrak,
sehingga pemilihan jenis dan volume pelarut yang tepat sangat menentukan hasil ekstraksi. Oleh
sebab itu, senyawa polar cenderung larut dalam pelarut polar, begitu juga senyawa nonpolar akan
larut dalam pelarut nonpolar. Karena senyawa yang terkandung dalam tanaman memiliki tingkat
kepolaran yang beragam, penelitian ini menggunakan pelarut dengan tingkat polaritas yang
berbeda, yaitu heksana dan etil asetat, melalui metode maserasi. Yang dimana nilai indeks
polaritas menunjukkan bahwa n-heksana memiliki indeks polaritas £0,1 (nonpolar), sedangkan
etil asetat 4,4 (semipolar/polar sedang) (Yang et al., 2018).

Selanjutnya, untuk mengevaluasi potensi senyawa yang diperoleh, dilakukan uji aktivitas
antioksidan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu sampel dalam
menangkal radikal bebas. Metode yang digunakan adalah DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), yang
dikenal sederhana, cepat, dan sensitif (Gani et al., 2022). Parameter yang digunakan adalah nilai
ICso, yaitu konsentrasi sampel yang mampu menghambat 50% radikal bebas, di mana semakin
kecil nilai ICso menunjukkan aktivitas antioksidan yang semakin kuat (Lung, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, jamur endofitik yang diisolasi dari A. paniculata memiliki
potensi sebagai sumber antioksidan (Amelia & Riga, 2023). Namun demikian, penelitian mengenai
jamur endofitik AS-2 yang diisolasi dari akar sambiloto dengan penggunaan media beras serta
variasi pelarut n-heksana dan etil asetat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk melakukan skrining fitokimia serta menguji aktivitas antioksidan jamur endofitik AS-2,
sekaligus menganalisis pengaruh perbedaan kepolaran pelarut terhadap kandungan metabolit
sekunder dan aktivitas antioksidan yang dihasilkan.
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2.Methodology
2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu labu ukur, gelas kimia, pipet ukur, Erlenmeyer 250 ml, neraca analitik,
aluminium foil, spektrofotometer UV-Vis (Agilant 8453). Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak
jamur AS-2, beras, aquadest, etil asetat, n-heksana, metanol pa, air suling, asam sulfat, FeCls
1%,NaOH 10%, asam klorida 2N, DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl ), kloroform, reagen
mayer, dragendrorf, reagen wagner, dan asam asetat anhidrat.

2.2 Prosedur Kerja

2.2.1 Kultivasi dan Ekstraksi Jamur DP

Isolat murni jamur AS-2 berukuran 1 x 1 cm diinokulasikan ke dalam media beras dan diinkubasi
selama tiga minggu dengan temperatur 27°C. Ketika waktu inkubasi sudah mencapai optimal,
jamur kemudian dipanen lalu diekstraksi menggunakan 75 mL etil asetat (EtOAc) dan n-heksana.
Ekstrak yang diperoleh kemudian diekstraksi kembali menggunakan 75 mL EtOAc dan n-heksana
melalui proses maserasi selama tiga kali 24 jam. Kemudian, campuran disaring dan pelarut
diuapkan untuk mendapatkan ekstrak pekat EtOAc dan n-heksana.

2.2.2 Skrinning Fitokimia

No Skrining Cara Kerja

1. | Fenolik Ekstrak pekat jamur AS-2 dimasukkan ke dalam plat tetes,
kemudian direaksikan dengan 2 tetes larutan FeClz 1%. Pengujian
dinyatakan positif mengandung senyawa fenolik apabila terbentuk
warna biru kehitaman (Novianto & Dhurhania, 2018).

2. | Terpenoid Sebanyak 0,5 mL ekstrak pekat jamur AS-2 dipipet lalu dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 0,5 mL kloroform
dan H2S04 pekat ke dalam tabung tersebut. Terbentuknya
perubahan warna cokelat kemerahan menunjukkan hasil positif
mengandung senyawa terpenoid (Riga et al., 2024).

3. | Steroid Sebanyak 0,5 mL ekstrak pekat jamur AS-2 dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 0,5 mL kloroform, dan 2
tetes H2SO4 pekat. Munculnya warna hijau gelap pada campuran
reaksi menunjukkan hasil positif adanya senyawa steroid (Widhoyo
et al., 2019).

4. | Flavonoid Sebanyak 1 mL ekstrak pekat jamur AS-2 diambil dan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan beberapa tetes
larutan NaOH 10%. Pengujian dinyatakan positif mengandung
flavonoid apabila campuran menunjukkan perubahan warna
menjadi merah (Pinta et al., 2017).

5. | Saponin Ekstrak pekat jamur AS-2 diambil lalu dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Selanjutnya, ke dalam tabung ditambahkan akuades.
Adanya senyawa saponin ditandai dengan terbentuknya busa
setelah campuran dikocok bersama akuades. Untuk memastikan
keberadaan saponin, ditambahkan HCI 2 N yang berfungsi
meningkatkan kepolaran sehingga busa yang terbentuk menjadi
lebih stabil (Noviyanty et al., 2020).

6. | Alkaloid Ekstrak pekat jamur AS-2 dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi
yang telah disiapkan, kemudian masing-masing tabung
ditambahkan pereaksi Dragendorff, Mayer, dan Wagner. Uji
dinyatakan positif mengandung alkaloid apabila terbentuk endapan
berbeda pada setiap pereaksi, yaitu endapan putih pada Mayer,
endapan jingga pada Dragendorff, dan endapan cokelat pada
Wagner (Jati et al., 2019).

2.2.3 Analisis Aktivitas Antioksidan
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2.2.3.1 Pembuatan Larutan Induk

25 mg ekstrak

Labu 50 mL

+ metanol p.a hingga tanda batas

Larutan induk 500 ppm
I

50 ppm 100 ppm 150 ppm 200 ppm 250 ppm 500 ppm

2.2.3.2 Pembuatan Larutan DPPH

2,5 mg DPPH

Labu 50 mL

+ metanol p.a hingga tanda batas

Larutan DPPH 50 ppm

2.2.3.3 Kontak Ekstrak dengan DPPH

2 mL Larutan induk 2 mL Larutan DPPH

Dihomogenkan

inkubasi suhu 27°C selama 30 menit

Uji UV-Vis 517 nm

Aktivitas antioksidan kemudian hitung menggunakan persamaan berikut:

. . b. b i kontrol—ab b i L .
% Antioksidan = 225 “"S;bs";;sn;k(jj;rjf“S“’"”e x100% (Budiono et al., 2019).

Untuk menghitung nilai ICso antioksidan ekstrak jamur menggunakan persamaaan regresi linear,
yang dimana sumbu x vyaitu konsentrasi dan sumbu y menunjukan persentase aktivitas
antioksidan (Oktria et al., 2023).

3. Results and Discussion

3.1. Kultivasi dan Ekstaksi Jamur DP
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Jamur AS-2 dikulturkan dalam 3 Erlenmeyer yang berisi media nasi. Media nasi dipilih sebagai
media fermentasi karena mengandung nutrisi yang dapat menunjang pertumbuhan jamur selama
berlangsungnya proses fermentasi. Metode ini dipilih untuk mencegah kerusakan senyawa aktif
yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan (Silvani et al., 2023). Jamur AS-2 dipanen setelah
mencapai waktu inkubasi optimal, kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi selama
3 x 24 jam dengan pelarut etil asetat (EtOAc) dan n-heksana, sehingga diperoleh ekstrak pekat
EtOAc dan n-heksana. Ekstrak etil asetat (EtOAc) dan n-heksana yang diperoleh kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator. Selanjutnya, ekstrak pekat yang dihasilkan digunakan
untuk pengujian fitokimia dan aktivitas antioksidan.

3.2. Skrinning Fitokimia

Table 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Jamur AS-2

Ekstrak Jamur AS-2

No Analisis Fitokimia Etil Asetat n-heksana

1 Fenolik - +

2 Terpenoid + +

3 Steroid + +

4 Flavonoid - -

5 Alkaloid Dragendrof + +
Mayer + +
Wagner + +

Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada Table 1 , ekstrak etil asetat jamur endofitik AS-2
menunjukkan kandungan senyawa terpenoid, steroid, dan alkaloid, sedangkan ekstrak n-heksana
menunjukkan keberadaan senyawa fenolik, terpenoid, steroid, dan alkaloid. Perbedaan profil
metabolit sekunder ini menunjukkan bahwa jenis pelarut sangat memengaruhi senyawa yang
dapat diekstraksi, yang berkaitan erat dengan prinsip "“like dissolves like”, di mana senyawa akan
larut dalam pelarut dengan tingkat kepolaran yang serupa (Pote, 2024).

Etil asetat sebagai pelarut semi-polar cenderung mengekstrak senyawa dengan kepolaran
menengah seperti sebagian fenolik, alkaloid, dan terpenoid oksigenasi, yang umumnya memiliki
aktivitas antioksidan tinggi. Sementara itu, n-heksana sebagai pelarut nonpolar lebih selektif
terhadap senyawa nonpolar seperti lipid dan terpenoid nonpolar. Hal ini menjelaskan perbedaan
komposisi senyawa pada kedua ekstrak. Penggunaan kedua pelarut ini bertujuan untuk
memperoleh spektrum senyawa bioaktif yang lebih luas serta memisahkan metabolit sekunder
berdasarkan tingkat kepolarannya (Ramdani et al., 2017).

Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana positif mengandung fenolik,
sementara ekstrak etil asetat tidak menunjukkan hasil positif terhadap uji fenolik. Hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa uji fitokimia bersifat kualitatif, sehingga hanya mendeteksi keberadaan
gugus fungsi tanpa menunjukkan jumlah senyawa secara pasti. Kemungkinan senyawa fenolik
yang terdapat dalam ekstrak n-heksana merupakan fenolik dengan karakter kurang polar atau
terbawa selama proses ekstraksi dalam jumlah kecil. Selain itu, tidak semua senyawa fenolik
memiliki aktivitas antioksidan yang sama, karena aktivitas tersebut dipengaruhi oleh jumlah dan
posisi gugus hidroksi pada cincin aromatik (Riga et al., 2023).

Untuk pengujian fenolik dilakukan dengan menambahkan larutan FeCls untuk mengetahui
keberadaan gugus fenol pada ekstrak n-heksana jamur AS-2. Hasil pengujian menunjukkan
terjadinya perubahan warna menjadi biru kehitaman setelah penambahan FeCls. Perubahan
warna yang terjadi menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana jamur endofit AS-2 mengandung
senyawa fenolik. Adanya senyawa fenolik pada ekstrak jamur endofit AS-2 mengindikasikan
potensi aktivitas antioksidan yang dimiliki ekstrak tersebut (Riga et al., 2023).

O
+ H20 + H3P04(M003)12 > + He(PM012040)
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Reagen Folin-Ciolealteu Kompleks Molybdenum-blue

Senyawa Fenol
Kuinon

Figure 1. Reaksi Senyawa Fenol dengan Reagen Folin Ciocaltue

Identifikasi senyawa steroid pada ekstrak EtOAc dan n-heksana jamur endofit AS-2 dilakukan
menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard yang terdiri atas anhidrida asetat dan asam sulfat
pekat. Pada proses pengujiannya, steroid yang bereaksi dengan asam sulfat pekat akan
mengalami pembentukan gugus hidroksil, kemudian melanjutkan reaksi dengan anhidrida asetat.
Hasil pengujian dinyatakan positif apabila terjadi perubahan warna larutan menjadi hijau, yang
muncul akibat interaksi antara senyawa steroid dengan asam asetat glasial dan asam sulfat pekat
(Silvani et al., 2023).

Uji terpenoid pada ekstrak EtOAc dan n-heksana jamur endofit AS-2 menunjukkan hasil positif
yang menandakan adanya senyawa terpenoid. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan warna larutan
menjadi coklat kemerahan. Senyawa terpenoid yang dihasilkan oleh jamur endofit tersebut
berperan sebagai komponen pertahanan terhadap lingkungan atau serangan organisme lain (S
agia et al., 2025).

_HOAGH,SO, "

Ton karbomum dari 3,5-kolestadiena

AC (¢}
(303)

0y ¢ | ‘Q
SO,0H, Kation pentaenolik

Figure 2. Reaksi pembentukan warna hijau antara kolesterol dengan Pereaksi Lieberman-Burchard

Pada pengujian senyawa alkaloid, ekstrak EtOAc dan n-heksana jamur AS-2 menunjukkan hasil
positif yang ditandai dengan terbentuknya endapan putih setelah penambahan pereaksi Mayer.
Uji menggunakan pereaksi Wagner juga memberikan hasil positif dengan munculnya endapan
berwarna cokelat. Sementara itu, hasil positif pada penggunaan pereaksi Dragendorff ditunjukkan
oleh terbentuknya endapan jingga. Senyawa alkaloid diketahui memiliki kemampuan
menghambat radikal bebas melalui mekanisme donor atom hidrogen (Dewita et al., 2024).

3.3. Analisis Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak pekat etil asetat (EtOAc) dan n-heksana jamur endofit AS-2 diuji
menggunakan metode DPPH. Metode ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, seperti
prosedur yang sederhana, pelaksanaan yang cepat dan mudah, serta membutuhkan jumlah
sampel yang relatif sedikit dengan waktu pengujian yang singkat (Ibrahim et al., 2021). Metode
DPPH digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan berdasarkan perubahan intensitas
warna larutan DPPH. Intensitas warna ungu DPPH akan menurun seiring dengan berkurangnya
jumlah radikal DPPH setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan. Penurunan intensitas warna
tersebut memengaruhi nilai absorbansi larutan yang kemudian diukur pada panjang gelombang
optimum menggunakan spektrofotometer (Fadhillah et al., 2023).
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Untuk mempertahankan kestabilan reaksi, larutan induk 500 ppm dilarutkan menggunakan
metanol p.a., dengan DPPH berperan sebagai sumber radikal bebas dan sampel uji sebagai
penangkal radikal tersebut. Larutan selanjutnya diencerkan menjadi beberapa konsentrasi, yaitu
50 ppm hingga 500 ppm, kemudian nilai absorbansinya diukur pada panjang gelombang
maksimum (Amaks) 517 nm.

Table 2. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak jamur endofit AS-2

Sampel Ab;gr:;;g Konsentrasi Absorbansi  %Antioksidan
EtOAc 0,75 50 0,41 45,10
100 0,37 50,39
150 0,34 54,36
200 0,31 58,99
250 0,29 60,71
300 0,26 64,94
n-heksana 0,79 50 0,55 30,69
100 0,52 34,08
150 0,49 38,23
200 0,45 42,51
250 0,42 47,04
300 0,39 50,81

Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak jamur AS-2 disajikan dalam Table 2. Persentase aktivitas
antioksidan dihitung berdasarkan pengurangan nilai absorbansi kontrol dengan absorbansi
sampel, kemudian hasilnya dibagi dengan absorbansi kontrol.

I I I
300 |
-~
E 250
2 250
N
@ 200 |
o
b=}
o 150
3 | |
g 100 | | y = 3}5 5_110x9-|£-;4452,275
% 50 | I/
[ 1 1
0 20 40 60 80
% Antioksidan

Figure 3. Kurva antioksidan dari ekstrak EtOAc jamur endofitik AS-2
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50 R2 = 0,9985
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% Antioksidan

Figure 4. Kurva antioksidan dari ekstrak n-heksana jamur endofitik AS-2

Selanjutnya untuk menentukan nilai ICso. Nilai ICso merupakan konsentrasi larutan sampel yang
diperlukan untuk menghambat 50% aktivitas radikal bebas DPPH. Berdasarkan kurva aktivitas
antioksidan yang diperoleh dari ekstrak EtOAc yaitu y=3,8511x + 42,275 dan untuk ekstrak n-
heksana yaitu y=4,1078x + 26,189. Nilai 50 disubstitusi ke dalam variable y, diperoleh nilai x
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ekstrak EtOAc sebesar 2,0059 ppm dan untuk ekstrak n-heksana sebesar 5,7965, yang
merupakan nilai ICsqg. Kriteria aktivitas antioksidan ditampilkan dalam Table 3.

Table 3. Kriteria Sifat Antioksidan (Fitra Perdana, 2023).

Nilai ICso Kategori
Antioksidan
(ICs0 < 50 ppm) Sangat Kuat
(50 ppm < ICs0 < 100 ppm ) Kuat
(100 ppm < ICsp < 250 ppm ) Sedang
( 250 ppm < ICsp < 500 ppm ) Lemah

Nilai ICso dari ekstrak EtOAc jamur AS-2 adalah 2,0059 ppm dan ekstrak n-heksana adalah 5,
7965, yang menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat. Senyawa bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak pekat jamur endofit AS-2 berkontribusi terhadap aktivitas antioksidannya, seperti
fenolik, steroid, terpenoid, dan alkaloid. Senyawa tersebut bekerja dengan mekanisme
menetralkan radikal bebas. Keberadaan metabolit sekunder golongan fenolik pada ekstrak n-
heksana jamur AS-2 diduga berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan karena senyawa tersebut
memiliki cincin fenolik, yaitu struktur yang mengandung gugus hidroksi yang terikat pada cincin
benzena. Struktur tersebut diperkirakan dapat mendonorkan atom hidrogen sehingga radikal
bebas DPPH dapat direduksi menjadi bentuk yang lebih stabil. Selain itu, semakin banyak jumlah
gugus OH yang terdapat pada senyawa fenolik, maka aktivitas antioksidan yang dimiliki ekstrak
tersebut diperkirakan akan semakin tinggi (Riga et al., 2023).

- Q PhOH  PhO N0, Q
) E Z H
O,N N—N O,N N—N

DPPH  (deep purple at 515 nm) DPPH(H) colorless
Figure 5. Mekanisme Reaksi DPPH (Saoud, 2017).

Senyawa steroid berperan sebagai antioksidan primer dengan mekanisme menghambat
pembentukan radikal bebas baru. Hal ini dilakukan dengan cara memutus reaksi berantai radikal
bebas serta menstabilkannya menjadi produk yang lebih aman dan tidak reaktif (Silvani et al.,
2023). Terpenoid mengandung gugus hidroksi yang berikatan dengan cincin hidrokarbon aromatik
sehingga berperan dalam memberikan aktivitas antioksidan. (Wulandari et al., 2020). Selain itu,
alkaloid juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan karena keberadaan pasangan elektron bebas
yang dimilikinya dapat berperan dalam menetralkan radikal bebas di dalam tubuh manusia (Hasan
et al., 2022).

4. Conclusion

Uji fitokimia dari ekstrak pekat EtOAc jamur endofitik AS-2 menunjukan hasil positif terpenoid,
steroid, dan alkaloid. Sedangkan untuk ekstrak pekat n-heksana positif fenolik, terpenoid, steroid,
dan alkaloid. Analisis hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak jamur endofitik AS-2 yang diisolasi
dari akar sambiloto menggunakan beras putih sebagai media pertumbuhan menunjukkan bahwa
nilai ICsp ekstrak EtOAc jamur endofitik memiliki sifat antioksidan dengan nilai ICso 2,0059 ppm
dan ekstrak n-heksana 5,7965 yang sangat kuat.
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